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ABSTRAKSI 
Distribusi penduduk yang tidak merata merupakan salah 
satu masalah kependudukan yang dihadapi Indonesia. 
Distribusi penduduk yang tidak merata ini bisa berubah 
bila ada perpindahan penduduk atau migrasi. Gerak per­
pindahan penduduk yang diinginkan tentunya adalah per-' 
pindahan yang dapat mengurangi ketidakmerataan tersebut, 
yaitu perpindahan dari daerah-daerah yang padat ke 
daerah-daerah yang kurang padat. Namun dalam kenyataan, 
migrasi penduduk tidaklah dengan sendirinya mengikuti 
pola yang demikian, bahkan cenderung sebaliknya. 
Dalam penelitian yang berjudul "Analisa Faktor-faktor 
Yang Mempengaruhi Migrasi Masuk Propinsi di Indonesia 
Tahun 1990" ini diketahui bahwa arus migrasi yang masuk 
di setiap propinsi di Indonesia dipengaruhi oleh dua 
faktor, yaitu Tingkat Kesempatan Kerja (TKK) di sektor 
non pertanian di propinsi tersebut dan PORB propinsi 
tersebut. Oengan metode OLS (Ordinary Least Squares), 
pengaruh kedua faktor tersebut dapat diketahui dariznilai R sebesar 0,8120. Artinya 81,20% dari ~erubahan 
migrasi masuk di tiap propinsi dipengaruhi oleh TKK di 
sektor non pertanian dan PORB propinsi tersebut. Sedang­
kan secara individu, pengaruh TKK di sektor non perta­
nian dan PDRB terhadap migrasi masuk di setiap propinsi 
masing-masing sebesar 59,10% dan 12,16%. 
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